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Abstract

Type 2 diabetes mellitus is a metabolic disease characterized by
elevated blood glucose levels due to insulin resistance and impaired
insulin secretion. Obesity, which occurs due to excessive body fat
accumulation, is a major risk factor for type 2 diabetes mellitus. This
study aims to determine the characteristics of obese patients with type
2 diabetes mellitus in the Kayon Community Health Center
(Puskesmas Kayon) working area. This study used an observational
analytical design with a cross-sectional approach and involved 47
respondents consisting of patients at the Kayon Community Health
Center. Data were collected through interviews and anthropometric
measurements, including body mass index, waist circumference, and
upper arm circumference. The results showed that 48.9% of
respondents were obese based on body mass index, 59.6% based on
waist circumference, and 4.3% based on upper arm circumference. A
total of 14.9% of respondents were diagnosed with type 2 diabetes
mellitus. Data analysis showed that obesity, based on waist
circumference, had a clearer relationship with the incidence of type 2
diabetes mellitus. This study concluded that obesity, especially based
on waist circumference and body mass index, is associated with the
incidence of type 2 diabetes mellitus, although the prevalence remains
low. Better prevention efforts in managing obesity are needed to
reduce the risk of type 2 diabetes mellitus in the region.

Abstrak

Diabetes melitus tipe 2 merupakan penyakit metabolik yang ditandai
dengan peningkatan kadar glukosa darah akibat resistensi insulin dan
gangguan sekresi insulin. Obesitas, yang terjadi akibat penimbunan
lemak tubuh berlebihan, merupakan salah satu faktor risiko utama
terjadinya diabetes melitus tipe 2. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui karakteristik pasien obesitas dengan diabetes melitus tipe
2 di wilayah kerja Puskesmas Kayon. Penelitian ini menggunakan
desain observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional dan
melibatkan 47 responden yang terdiri dari pasien di Puskesmas
Kayon. Data dikumpulkan melalui wawancara dan pengukuran
antropometri, termasuk indeks massa tubuh , lingkar perut, dan
lingkar lengan atas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 48,9%
responden mengalami obesitas berdasarkan indeks massa tububh,
59,6% berdasarkan lingkar perut, dan 4,3% berdasarkan lingkar
lengan atas. Sebanyak 14,9% responden terdiagnosis diabetes melitus
tipe 2. Analisis data menunjukkan bahwa obesitas berdasarkan
lingkar perut memiliki hubungan yang lebih jelas dengan kejadian
diabetes melitus tipe 2. Penelitian ini menyimpulkan bahwa obesitas,
terutama berdasarkan lingkar perut dan indeks massa tububh,
berhubungan dengan kejadian diabetes melitus tipe 2, meskipun
prevalensinya masih rendah. Diperlukan upaya pencegahan yang
lebih baik dalam mengelola obesitas untuk menurunkan risiko
diabetes melitus tipe 2 di wilayah tersebut.
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PENDAHULUAN

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit
kronis yang terjadi ketika tubuh tidak dapat
menghasilkan  cukup  insulin  karena
gangguan pankreas, atau tidak dapat
menggunakan insulin secara efisien (Arania R
et al., 2021). Dilihat dari jenisnya diabetes
melitus dibedakan menjadi 2 tipe yaitu
diabetes melitus tipe 1 dan tipe 2, yang mana
kasus diabetes melitus di seluruh dunia
umumnya didominasi oleh diabetes melitus
tipe 2 (Astutisari, 2022). Setiap tahunnya
jumlah penderita diabetes melitus mengalami
kenaikan dikarenakan perubahan gaya hidup
masyarakat yang kurang sehat. Pada tahun
2019, kasus diabetes melitus dituju seluruh
dunia mencapai 463 juta kasus dan terdapat
4,2 juta kasus kematian. International
Diabetes Federation atau IDF, memprediksi
kasus diabetes melitus akan meningkat
menjadi 578 juta kasus pada tahun 2030 dan
meningkat menjadi 700 juta kasus pada tahun
2045 (Azizah et al, 2022). Indonesia
menempati urutan kelima dunia dengan 19,5
juta kasus pada 2021, menjadi satusatunya
negara di Asia Tenggara dalam daftar
tersebut. World Health Organization atau
WHO memperkirakan peningkatan signifikan
dari 8,4 juta kasus pada tahun 2000 menjadi
21,3 juta pada tahuh 2030 (Resti et al., 2022).

Diabetes melitus menjadi masalah utama
Kesehatan dikarenakan tingkat mortalitasnya

yang tinggi. Pada tahun 2012 DM

menyebabkan kematian pada 1,5 juta orang,
sedangkan  pada tahun 2014 DM
menyebabkan 4,9 juta kematian di dunia. Di
Indonesia, DM merupakan penyebab
kematian terbesar urutan ke 3 dengan
persentase 6,7 persen (Fauzi, 2023). Menurut
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas), prevalensi
DM di Indonesia meningkat dari 1,5% pada
2013 menjadi 2,0% pada tahun 2018. Di
Kalimantan Tengah prevalensi DM juga
mengalami peningkatan dari 1,14 % pada
tahun 2013 menjadi 1,4 % Pada tahun 2018.
Jumlah penderita Diabetes Melitus di Provinsi
Kalimantan Tengah tahun 2019 berdasarkan
laporan profil Kesehatan kabupaten/kota
berjumlah 74.405 orang. Jumlah penderita
diabetes melitus tipe 2 di kota Palangka Raya
tahun 2020 sebanyak 4.348 orang, sedangkan
menurut Badan pusat statistik pada tahun
2023 di kota Palangka Raya jumlah penderita
2 diabetes melitus tipe 2 berjumlah 15.994
orang, artinya jumlah penderita diabetes

melitus mengalami peningkatan.

Diabetes melitus bisa disebabkan oleh
beberapa faktor, adapun untuk faktor risiko
diabetes melitus terbagi menjadi dua faktor,
faktor risiko bisa diubah dan yang tidak bisa
diubah. Faktor risiko yang tidak bisa diubah
diantaranya wusia, dan riwayat keluarga
Diabetes, faktor risiko yang bisa diubah yaitu
obesitas, kurang aktivitas fisik, dan pola
makan tidak sehat (Situmorang, 2022).
Diantara faktor-faktor tersebut obesitas

merupakan salah satu faktor yang dapat
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menyebabkan diabetes melitus tipe 2.
Obesitas merupakan suatu kondisi medis
yang ditandai dengan penimbunan lemak
tubuh secara berlebihan, yang dapat
berdampak negatif pada kesehatan. Kondisi
ini terjadi akibat ketidakseimbangan antara
asupan energi yang masuk ke dalam tubuh
melalui makanan dan minuman dengan
energi yang dikeluarkan melalui aktivitas
fisik dan metabolisme. Ketika jumlah kalori
yang dikonsumsi secara terus-menerus lebih
besar daripada yang dibakar oleh tubuh,
kelebihan energi tersebut akan disimpan
dalam bentuk lemak, yang pada akhirnya
menyebabkan peningkatan berat badan
hingga mencapai tingkat obesitas. Metode
yang dapat digunakan untuk mengukur
obesitas adalah Indeks Massa Tubuh (IMT),
lingkar perut dan lingkar lengan atas

(Suryawan, 2018).

Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia
tahun 2023, jumlah obesitas di Indonesia
meningkat dari 21,8% (2018) menjadi 23,4%
(2023). di Kalimantan Tengah, angka obesitas
juga cukup tinggi, dengan prevalensi 21,4%
pada orang dewasa yang berusia lebih dari 18
tahun pada tahun 2023. Berdasarkan
Riskesdas prevalensi obesitas di Kota
Palangka Raya pada tahun 2013 sebesar 17%
mengalami kenaikan pada tahun 2018 sebesar
17,77 % .6Salah satu fasilitas kesehatan tingkat
pertama di Kota Palangka Raya adalah
puskesmas, di Kota Palangka Raya memiliki

sebelas wilayah kerja puskesmas, salah
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satunya adalah Puskesmas Kayon. Diabetes
tipe 2 tertinggi di Kota Palangka Raya
didapatkan pada Puskesmas Kayon, sebanyak
651 orang pada tahun 2022 mengalami
kenaikan menjadi 1.453 pada tahun 2023
dengan prevalensi 3,14%. Berdasarkan
penjelasan yang telah dibuat, baik jumlah
Diabetes melitus tipe 2 dan obesitas
mengalami kenaikan oleh karena itu peneliti
tertarik  untuk  melakukan  penelitian
Karakteristik ~ pasien Obesitas dengan

Diabetes melitus tipe 2 di wilayah kerja
Puskesmas Kayon kota Palangka Raya.

METODE

Penelitian ~ ini  menggunakan  desain
observasional analitik dengan pendekatan
cross-sectional. Observasional analitik adalah
jenis desain penelitian di mana peneliti
mengamati fenomena atau kondisi tertentu
tanpa melakukan intervensi atau perlakuan
pada subjek yang diteliti. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan
atau perbedaan antara variabel-variabel yang
ada dalam kelompok subjek yang diamati.
Dalam penelitian ini adalah menggambarkan
Karakteristik pasien obesitas dengan diabetes
melitus tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas

Kayon.

Pengambilan sampel dilakukan secara
purposive pada pasien yang berkunjung ke
Puskesmas Kayon. Jumlah responden dalam
penelitian ini adalah 47 orang. Data obesitas

diukur menggunakan IMT, lingkar perut, dan
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lingkar lengan atas. Diagnosis diabetes
melitus tipe 2 ditentukan berdasarkan riwayat

medis pasien.

Analisis data dilakukan secara univariat
untuk menggambarkan distribusi
karakteristik obesitas dan diabetes melitus

tipe 2 pada pasien.
PEMBAHASAN DAN HASIL

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan
usia, jenis kelamin, obesitas berdasarkan IMT,

Lingkar perut dan Lingkar lengan atas.

Umur Frekuensi Penentase
Non-Lankia ¥ 66
Lansin 16 L)
Jenls Kelamin

26 853

21 44.7
23 489
Non-Obagitng 24 51|
Obesitas berdasarkan Lingkar
perut
Obgritias 28 596
Non-Obesitas 19 A0
Obesitas berdasarkan Lingkar
lengan atas
Obeaitas 2 4.1
Non-Obesitay a4 95.7
Status DM
Diabetes melitus 7 14.9
Non-Diaabetes melius 40 85.1

Total 47 100%%

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 47
responden, diperoleh karakteristik umum
responden meliputi umur, jenis kelamin,
status obesitas berdasarkan Indeks Massa
Tubuh (IMT), lingkar perut, lingkar lengan
atas (LILA), serta kejadian diabetes melitus
tipe 2.

Berdasarkan distribusi umur, sebagian besar
responden tergolong dalam kategori non-
lansia yaitu sebanyak 31 orang (66%),
sedangkan kategori lansia berjumlah 16 orang
(34%).Usia adalah salah satu faktor risiko
diabetes melitus tipe 2 yang tidak dapat

dimodifikasi. Peningkatan usia diketahui

dapat menurunkan sensitivitas insulin dan
memperburuk fungsi sel p pankreas, sehingga
risiko terjadinya diabetes melitus tipe 2 akan

meningkat seiring bertambahnya umur.

Berdasarkan jenis kelamin, diperoleh bahwa
responden laki-laki berjumlah 26 orang
(55,3%) dan perempuan sebanyak 21 orang
(44,7%). Baik pria maupun wanita memiliki
resiko  terjadinya  diabetes = mellitus.
Perempuan memiliki resiko lebih besar untuk
menderita Diabetes Mellitus, daripada laki-
laki, karena secara fisik wanita memiliki
peluang peningkatan indeks masa tubuh yang
lebih besar Perempuan memiliki persentase
jaringan adiposa tubuh yang umumnya lebih
tinggi dibanding laki-laki—kondisi yang
dapat meningkatkan resistensi insulin ketika

kadar lemak dalam tubuh berlebih (Rita,
2018).

Berdasarkan status obesitas menurut IMT,
diketahui bahwa 23 responden (48,9%)
termasuk dalam kategori obesitas dan 24
responden (51,1%) tergolong non-obesitas.
Hasil ini menunjukkan bahwa hampir
separuh responden mengalami obesitas.
Obesitas merupakan salah satu faktor risiko
utama terjadinya diabetes melitus tipe 2.
Penumpukan  lemak  berlebih  dapat
resistensi  insulin  dan

meningkatkan

menyebabkan hiperglikemia (Kahn, 2016). .

Berdasarkan status obesitas berdasarkan
lingkar perut, sebanyak 28 responden (59,6 %)

termasuk dalam kategori obesitas , sedangkan
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19 orang (40,4 %) tergolong non-obesitas. Hasil
ini menunjukkan bahwa obesitas sentral lebih
banyak ditemukan dibandingkan non
obesitas. Lingkar perut merupakan indikator
yang menggambarkan distribusi lemak di
daerah abdominal yang berhubungan dengan
risiko gangguan metabolik seperti diabetes

melitus (Yunita, 2022).

Berdasarkan status obesitas berdasarkan
lingkar lengan atas diketahui bahwa dari total
47 responden, hanya terdapat 2 orang (4,3%)
yang tergolong obesitas berdasarkan ukuran
lingkar lengan atas, sedangkan 45 orang
(95,7%) tergolong non-obesitas. Ukuran
Lingkar Lengan Atas dapat memberikan
gambaran cadangan lemak subkutan dan
massa otot yang keduanya berperan dalam
menentukan status gizi individu. Ukuran
lingkar lengan atas yang tinggi dapat
menggambarkan  adanya  penumpukan
jaringan lemak tubuh, sedangkan nilai yang

rendah menunjukkan penurunan massa otot

dan lemak (Prihandini et al., 2019).

Berdasarkan hasil penelitian, distribusi
responden menurut kejadian diabetes melitus
tipe 2 menunjukkan bahwa dari total 47
responden, terdapat 7 orang (14,9%) yang
mengalami diabetes melitus tipe 2, sedangkan
40 orang (85,1%) Non Diabetes Melitus tipe 2.
Hasil ini menggambarkan bahwa kasus
diabetes melitus tipe 2 di wilayah kerja
puskesmas rendah, namun demikian, angka

ini tetap menjadi perhatian mengingat
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diabetes melitus tipe 2 merupakan penyakit

kronis yang prevalensinya terus meningkat-

Dari total 47 responden, sebanyak 23 orang
(48,9%)  terklasifikasi sebagai  obesitas
berdasarkan Indeks Massa Tubuh. Dari
kelompok ini, 6 orang (12,8%) terdiagnosis
diabetes melitus tipe 2, sementara 17 orang
(36,2%) tidak menderita diabetes melitus tipe
2. Sebaliknya, pada kelompok non-obesitas,
terdapat 1 orang (2,1%) yang menderita
diabetes melitus tipe 2 dan 23 orang (48,9%)

yang tidak menderita diabetes melitus tipe 2.

Pengukuran obesitas berdasarkan lingkar
perut menunjukkan bahwa 28 responden
(59,6%) mengalami obesitas sentral. Dari
kelompok ini, 7 orang (14,9%) terdiagnosis
diabetes melitus tipe 2, sementara 21 orang
(44,7%) tidak menderita diabetes melitus tipe
2.sebanyak 19 orang (40,4%) yang tergolong
non-obesitas berdasarkan lingkar perut tidak

terdiagnosis diabetes melitus tipe 2.

Pada pengukuran lingkar lengan atas, hanya
2 orang (4,3%) yang termasuk dalam kategori
obesitas. Dari Kedua orang menderita
diabetes melitus tipe 2. Sebaliknya, 45 orang
(95,7%) yang termasuk dalam kategori non-
obesitas berdasarkan lingkar lengan atas, 5 di
antaranya menderita diabetes melitus tipe 2,
yang menunjukkan prevalensi rendah
diabetes pada kelompok dengan obesitas

berdasarkan lingkar lengan atas.

KESIMPULAN
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Penelitian ini ~menggambarkan bahwa
obesitas, yang diukur melalui Indeks Massa
Tubuh (IMT), lingkar perut, dan lingkar
lengan atas, memiliki prevalensi yang
signifikan di wilayah kerja Puskesmas Kayon,
Kota Palangka Raya. Mayoritas pasien dalam
penelitian  ini  menunjukkan  obesitas,
terutama berdasarkan pengukuran IMT dan
lingkar perut. Meskipun prevalensi diabetes
melitus tipe 2 di wilayah tersebut relatif
rendah, terdapat hubungan yang jelas antara
obesitas, khususnya obesitas yang diukur
melalui lingkar perut, dan kejadian diabetes
melitus tipe 2. Sebanyak 14,9% pasien dalam
penelitian ini didiagnosis dengan diabetes
melitus tipe 2, meskipun sebagian besar dari
mereka tidak menunjukkan gejala penyakit
pada saat penelitian dilakukan. Hasil
penelitian ini menegaskan bahwa obesitas,
terutama obesitas sentral, tetap merupakan
faktor risiko utama yang harus diperhatikan
dalam perkembangan diabetes melitus tipe 2,

meskipun faktor risiko lainnya juga turut

berkontribusi.

Di harapkan melalui Penelitian ini dapat
memberikan  pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai prevalensi obesitas
dan diabetes melitus tipe 2 di Kota Palangka
Raya, khususnya di wilayah kerja Puskesmas
Kayon. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan
dapat dijadikan bahan informasi bagi

penelitian selanjutnya.
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